
 

 

Lampiran 01 KISI-KISI PANDUAN PENGGALIAN DATA LAPANGAN 

Keterkaitan Masalah Penelitian dengan Teknik Pengumpulan Data dan 

Sumber Data yang digunakan 

  

No Masalah Penelitian Sumber Data Metode/Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1 Bagaimana Sistem 

Pengelolaan Dana BOS di 

SMAN 1 Singaraja? 

 

(1) Informan: dari 

berbagai unsur di 

SMAN 1 Singaraja, 

Seperti Kepala 

Sekolah,Bendahara, 

guru, komite sekolah 

dan staf pegawai. 

(2) Pembuatan 

Rekaman 

Etnografi: 

Melakukan analisis 

dan dekontruksi teks 

dari profil SMAN 1 

Singaraja, Juknis 

BOS, sumber berupa 

buku yang 

menuliskan sejarah 

sekolah, teks-

teks/artikel pada 

jurnal, buku, maupun 

majalah terkait 

dengan Pengelolaan 

dana BOS di SMAN 

1 Singaraja. 

(3). Observasi: 

-Pengajuan 

pertanyaan 

etnografi 

-Pengumpulan 

Data etnografi 

(Observasi) 

-Pembuatan 

Rekaman 

etnografi  



 

 

mengamati kegiatan 

pengelolaan dana 

BOS sehari-hari 

didalam melakukan 

aktivitas operasional 

 

2. Bagaimana unsur-unsur 

transparansi pada pengelolaan 

Dana BOS di SMAN 1 

Singaraja? 

 

 

(1) Informan: dari 

berbagai unsur di 

SMAN 1 Singaraja, 

Seperti Kepala 

Sekolah,Bendahara, 

guru, komite sekolah 

dan staf pegawai. 

(2) Pembuatan 

Rekaman 

Etnografi: 

Melakukan analisis 

dan dekontruksi teks 

dari profil SMAN 1 

Singaraja, Juknis 

BOS, sumber berupa 

buku yang 

menuliskan sejarah 

sekolah, teks-

teks/artikel pada 

jurnal, buku, maupun 

majalah terkait 

dengan Pengelolaan 

dana BOS di SMAN 

1 Singaraja. 

(3). Observasi: 

 



 

 

mengamati kegiatan 

pengelolaan dana 

BOS sehari-hari 

didalam melakukan 

aktivitas operasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

A. JUDUL 

ANALISIS PENGELOLAAN DANA BOS BANTUAN 

OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) PADA SMAN 1 SINGARAJA 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana Sistem Pengelolaan Dana BOS di SMAN 1 Singaraja? 

2. Bagaimana Penerapan Prinsip Akuntabilitas pada pengelolaan dan BOS 

di SMAN 1 Singaraja? 

 

C. TUJUAN WAWANCARA 

 Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang. 

1. Sistem pengelolaan dana BOS 

2. Juknis Dana BOS dan penggunaanya. 

3. Penerapan prinsip Akuntabilitas pada pengelolaan dana BOS 

4. Penggunaan Dana BOS pada pengembangan SMAN 1 Singaraja 

 

D. INFORMAN 

 Adapun subjek yang dijadikan sebagai informan dalam wawancara ini 

adalah: 

1. Kepala SMAN 1 Singaraja 

2. Pelaksana Pengelolaan Dana BOS 

3. Staff Keuangan 

4. Guru dan Staff Pegawai di SMAN 1 Singaraja 

 



 

 

 

Lampiran 02 (Daftar Pertanyaan Wawancara pada Pelaksana Pengelola 

Dana BOS) 

 

1. Sudah berapa lama Bapak menjadi penanggung jawab dana BOS? 

2. Apakah ada kendala selama menjalankan tugas?  

3. Pemahkan mengikuti Pelatihan atau Bimtek mengenai pengelolaan Dana 

BOS? 

4. Apakah Bendahara yang mengandel sesuai dengan spesifikasi 

pendidikannya?  

5. Apakah dibuatkan penggangaran atau rencana dalam pengelolaan dana BOS?  

6. Bagaimana alur pelaporan Dana BOS dari merencanakan sampai melaporkan 

dan mempertanggungjawabkannya ke Sekolah? 

7. Apakah pemah mengubah pelaporan Dana BOS karena ada biaya tidak 

terduga?  

8. Pernahkan dalam perencanaan dana BOS tersisa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 03 (Daftar Pertanyaan Wawancara pada Kepala SMAN 1 

Singaraja, Pelaksana pengelola anggaran dana BOS, 

Pembantu dana BOS, dan Guru) 

 

1. Bagaimana proses perealisasian RKAS? 

2. Apakah dalam perealisasian RKAS pernah mendapatkan kendala? 

3. Bagaimana cara membuat RKAS agar sesuai dengan  realisasi pelaksanaan 

kerjanya? 

4. Bagaimana Proses Pencairan Dana Bos Di SMAN 1 Singaraja? 

5. Pernahkah pencairan dana BOS itu telat? Apa penyebabnya? 

6. Apakah perealisasian dana BOS sudah sesuai dengan juknis BOS? 

7. Apakah pernah mengeluarkan dana BOS tidak sesuai dengan Juknis BOS? 

8. Dalam penggunaan dana BOS, disektor mana pengeluaran yang paling banyak 

dikeluarkan? 

9. Bisa dijelaskan proses pengelolaan Dana BOS dari awal perencanaan sampai 

pertanggungjawaban! 

10. Bagaimana relevansi pengelolaan dana BOS terhadap proses belajar mengajar 

di SMAN 1 Singaraja? 

11. Bagaimana   pengelolaan   dana   Bantuan  Opersional  Sekolah  SMAN 1 

Singaraja dan Apakah  sesuai  dengan  7  prinsip pengelolaan dana BOS? 

12. Bagaimana mengatasi penggunaan Dana BOS seperti biaya yang tidak terduga 

yang tidak masuk RKAS? 

13. Berapa Kali Staff Keuangan mengikuti Bimtek Dana BOS? 

 



 

 

Lampiran 04 Transkrip Hasil Wawancara 

 

ANGKET TERBUKA 

Angket ini bertujuan mengumpulkan data skripsi yang berjudul: Analisis 

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Pada SMAN 1 

Singaraja. 

 

1. Identitas 

Nama     : Gede Alit Narohita , S.Pd, M.Pd 

Jabatan             : Pengelola dana BOS 

Umur               :  49 Tahun 

 

No. Aspek Yang Ditanyakan Jawaban 

   1. Sudah berapa lama Bapak 

menjadi penanggung jawab 

dana BOS? 

 

Kalau keuangan sudah lama. Saya 

koordinator anggaran jadi, secara umum 

koordinator anggaran bertanggung jawab 

pada semua anggaran : anggaran pusat, 

APBD (Anggaran Pendapatan Belanja 

dan Daerah) dan dana masyarakat. Saya 

semenjak tahun 2015 sudah bertanggung 

jawab baik dana BOS dan komite, 

karena APBD sejak tahun 2016 sejak 

bergabung ke Provinsi. 

   2.  Apakah ada kendala selama Permasalahan umum adalah apa yang 



 

 

menjalankan tugas?  direncanakan pada awal membuat RKAS 

(Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah) 

tidak 100% berjalan lancar, karena 

dipertengahan ada keperluan-keperluan 

yang tidak di rencanakan tetapi bisa 

diakomodir di bulan Oktober karena ada 

RKAS perubahan, bisa itu diperbaiki 

lagi. 

3. Pemahkan mengikuti 

Pelatihan atau Bimtek 

mengenai pengelolaan Dana 

BOS? 

Sering, biasanya setiap tahun ada 

sosialisasi penggunaan Dana BOS, 

kemudian bendahara sering dipanggil 

pada saat ada kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan Dana BOS maupun 

dana-dana lainnya. 

   4.  Apakah Bendahara yang 

mengandel sesuai dengan 

spesifikasi pendidikannya?  

Untuk Dana BOS, bendahara Dana BOS 

harus PNS (Pegawai Negeri Sipil), 

sedangkan kami di Sekolah kekurangan 

untuk tenaga PNS. Sehingga 

mengusulkan ke Provinsi untuk Dana 

BOS memang tidak sesuai spesifikasi. 

Kalau, sekarang bendaharanya bukan 

sarjana atau pengetahuannya tentang 

akuntansi. Tetapi, kami mensiasati 

dengan mengangkat pembantu 



 

 

bendahara BOS yang memang 

jurusannya akuntansi untuk membantu 

bendahara kami melaksanakan 

kegiatannya. 

   5. Apakah dibuatkan 

penggangaran atau rencana 

dalam pengelolaan dana 

BOS?  

 

Sistemnya di SMA Negeri 1 Singaraja 

tahun berjalan anggap tahun 2001, pada 

tahun 2020 bulan Oktober, kami dari 

anggaan menyebarkan formulir 

keperluan barang tiap unit. Disini ada 

beberapa unit, ada di LAB. komputer 

(TIK). Kemudian, visuan kurikulum 

mengisi keperluan barang atau kegiatan 

yang akan digunakan, setelah terkumpul 

itu, kami rancang sehingga pada tahun 

2001, apa yang jadi usulan mereka, kita 

tampung, tetapi tidak setiap kegiatan 

atau barang yang diusulkan bisa kami 

realisasikan, karena terbatasnya masalah 

anggaran. Begitu prosesnya, jadi bulan 

Januari itu harus sudah selesai, karena 

biasanya bulan Januari ada Pagu 

anggaran dari pusat, misalnya SMA 

Negeri 1 Singaraja dapat berapa sesuai 

dengan jumlah siswa. 



 

 

    6. Bagaimana alur pelaporan 

Dana BOS dari merencanakan 

sampai melaporkan dan 

mempertanggungjawabkannya 

ke Sekolah? 

Kita anggarkan, lalu ada penganggaran, 

kemudian di anggaran ada sub-subnya, 

misalnya ada unit kerja  ingin melakukan 

kegiatan, misalnya kurikulum. Jadi, 

awalnya ia membuat proposal kegiatan, 

lalu proposal ditujukan kepada kepala 

sekolah, kemudian kepala sekolah 

melihat, selanjutnya disposisi, lalu 

diberikan kepada saya sebagai 

koordinator anggaran, apakah kegiatan 

itu ada di RKAS atau tidak, dananya 

cukup atau tidak, setelah saya periksa, 

ada perbaikan revisi yang sesuai dengan 

aturan-aturan keuangan atau aturan 

Juknis BOS. Selanjutnya saya ACC, lalu 

ke bendahara BOS. Dari bendahara 

BOS, kemudian itu dimasukkan ke buku 

kas, kegiatan lainnya juga sama seperti 

itu. Nantinya setiap bulan ada rekon dari 

provinsi, berapa penerimaan, berapa 

pengeluaran, berapa sisa, berapa bayar 

pajak dan sebagainya harus balance 

semua buku bank dengan rekening bank 

setiap bulan. Dulu itu 3 bulan, pada 



 

 

tahun 2019. Tetapi, sekarang diambil 

setiap bulan untuk menghindari 

kesalahan. 

  7. Apakah pemah mengubah 

pelaporan Dana BOS karena 

ada biaya tidak terduga?  

 

Dana untuk genteng pecah, biasanya 

banyak kejadian begitu, kegiatan-

kegiatan yang tidak dianggarkan terjadi, 

bisa kita akali karena ada perubahan 

pada bulan Oktober , sehingga ada dana 

tersisa yang tidak terpakai, karena ada 

sesuatu dan lain hal, anggap sekarang 

pandemi, kegiatan siswa banyak yang 

tidak terjadi, jadi, banyak dana tersisa. 

Dari dana itu diambil lagi. Nanti pada 

perubahan bulan Oktober lagi disahkan 

RKASnya. Itu yang bisa kita gunakan 

lagi. Berarti 2 kali, setelah bulan Januari 

sudah siap, jika, ada perubahan bulan 

Oktober bisa dilakukan. 

  8. Pernahkan dalam perencanaan 

dana BOS tersisa? 

 

Dana BOS pada umumnya setiap 

sekolah pasti ada sisa, jadi sisanya 

bervariasi, kalau kita kisaran 200-300 

juta, tetapi sekolah lain ada hampir 1 

miliar seperti SMA Negeri 3 Singaraja, 

karena mereka takut. Kalau kita 



 

 

sekarang pada tahun ini masih ada sisa 

sekitar 300 juta. Itu juga karena 

pandemi. Biasanya serapan kita diatas 

80%. Nanti sisanya kita gunakan untuk 

anggaran selanjutnya. 

 

2. Identitas 

Nama      : Made Sri Astiti, S.Pd, M.Pd. 

Jabatan     : Kepala Sekolah 

Umur      : 53 Tahun  

 

NO ASPEK YANG 

DITANYAKAN 

JAWABAN 

1 Bagaimana proses 

perealisasian RKAS? 

 

 

Jadi, RKAS (Rencana Kegiatan 

Anggaran Sekolah), dimana RKAS itu 

sumber-sumber dananya berasal dari 

dana APBD (Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah), Dana BOS dari pusat, 

dan Dana Masyarakat. Dana masyarakat 

adalah pungutan yang setiap bulan yang 

dibayarkan biasanya 1 tahun mulai dari 

kita ke provinsi. Salah satu poinnya itu 

ada sumber dananya dari dana BOS itu 

diberikan dana dari pusat mengacu 



 

 

kepada jumlah siswa. Kalau tidak salah 

cut offnya bulan Agustus tahun 

sebelumnya digunakan untuk bulan 

Januari realisasinya berapa jumlah siswa. 

Peruntukannya sesuai dengan juknis. 

Kalau tidak salah ada 14 poin, nanti 

ambil di Permendikbud, apa saja yang 

boleh dibayarkan melalui  dana BOS. 

Karena, situasi pandemi sekarang, 

muncul lgi apa yang boleh diberikan, 

salah satunya adalah  boleh membayar 

pendidik dan tenaga pendidikan itu guru 

dan pegawai yang dulunya kita dibayar 

dari dana masyarakat, sekarang sudah 

boleh  dibayar dari dana BOS. Dalam 

RKAS itu ada tata cara merealisasikan 

tetap mengacu kepada provinsi APBD 

yang sering disebut aliran kas perTW. 

Dimana dalam 1 tahun ada 12 bulan 

dibagi 3 berarti 4 bulan. Sehingga, 

menjadi TW I, TW II, TW III. Seperti 

sekarang, apa yang harus dibayar, 

contoh, kita harus mengeksekusi map 

ijasah, kalau tata cara pengadaan yang 



 

 

bersumber dari dana BOS. Maka, tata 

cara pengadaan harus melalui SIPlah 

sesuai dengan Permendikbud. Jadi, kita 

tidak boleh belanja langsung ke toko 

tersebut harus melalui SIPlah secara 

online. Tetapi, jika barang tidak ada, 

sementara kita sudah pasang di RKAS 

dana BOS, maka, boleh mencari, akibat 

di aplikasi SIPlah tidak ada barang yang 

kita beli.  Tata cara seperti ini, kita boleh 

mencari rekanan dengan mengacu 

peraturan gubernur  60 tahun 2020 

tentang standar biaya umum. Jika tidak 

ada baru dibawa ke dana masyarakat. 

Tata caranya sama, pelaporannya sama, 

dan SPJ juga sama. Ibu mulai disini 

tanggal 1 maret 2021, tanggal 1 mei 2021 

transaksinya masih tunai, sekarang sudah 

nontunai menggunakan token. Karena, 

melihat bendahara kasihan setiap 

transaksi ke Bank. Jadi, lebih mudah dan 

uang di sekolah sepeserpun tidak ada. 

Karena, sumber dana masyarakat itu dari 

iuran siswa. Dalam hal pencatatan juga 



 

 

lebih mudah untuk memeriksa. Rekening 

yang ada hanya rekening dana BOS dan 

rekening dana masyarakat dan diperiksa 

semua ke provinsi. 

 

2. Apakah dalam perealisasian 

RKAS pernah mendapatkan 

kendala? 

Pernah, dari tata cara mengeksekusinya. 

Kadang kita sulit, tetapi, sudah dapat 

jawaban, contohnya, dalam dana BOS, 

ada pemeliharaan, kalau barang-

barangnya kita belanja di SIPlah, lalu 

ongkos tukangnya tidak ada disitu, tetapi, 

ongkos tukangnya boleh offline. Hanya 

saja, tukang harian tidak membuka 

rekening, karena sedikit mendapatkan 

ongkosnya. Tetapi, harus ikuti peraturan.   

3. Bagaimana Proses 

Pencairan Dana Bos Di 

SMAN 1 Singaraja? 

Sekarang dari cut off, ia mengambil data 

bulan Agustus kalau tidak salah, jumlah 

siswa yang digunakan untuk data. TW 1 

ada bulan Januari, Februari, Maret, April. 

Paling cepat Februari atau Maret sudah 

cair. Misalnya, belum cair, contoh 

membayar air, listrik, telepon, internet, 

boleh menggunakan saldo kemarin atau 

saldo awal, karena nantinya akan 



 

 

tertutupi juga. 

5. Berapa Kali Ibu mengikuti 

Bimtek Dana BOS? 

 

Sering, 3 kali acara sosialisasi. Kalau, 

bendahara diundang, ibu juga ikut.  

 

 

6. Dalam penggunaan dana 

Bos, disektor mana 

pengeluaran yang paling 

banyak dikeluarkan? 

 

Paling banyak, pembayaran pendidik dan 

tenaga kependidikan setiap bulan 88 juta 

itu paling besar, akibat, dana masyarakat 

yang tidak begitu banyak anak-anak 

membayar sehingga kita alihkan dan itu 

boleh selama  covid.   

7. Bagaimana prosedur 

pertanggungjawaban dana 

BOS? 

 

Setiap bulan berjalan, yang token ibu, ibu 

punya buku, setiap saat ibu mengontrol, 

yang merealisasikan ibu dengan barang 

yang kecil ini dari dana masyarakat. Jadi, 

semua ibu noken, ibu menjadi checker 

dan releaser, tidak boleh orang lain 

noken. Tetapi, pembuat transaksi itu 

bendahara BOS yang disebut maker. Ia 

membuat transaksi setelah memesan 

barang, lalu, barang datang, kemudian 

difoto, selanjutnya membawa ke bagian 

pengadaan untuk dicatat dan diberi kode. 

Lalu, terdapat tanda tangan. Misalnya, 



 

 

membeli nasi lalu, difoto, kemudian 

selesai SPJ, ibu periksa, baru ibu 

melakukan token ini. Setiap ibu 

melakukan token ini, ibu mengontrol 

rekening Koran setiap saat, karena, ibu 

yang noken langsung print. Setiap bulan 

melakukan pemeriksaan dibantu tim bu 

Artini. Sehingga rekening Koran dengan 

buku yang dicatat di Bank itu benar. 

Karena, melakukan pembayaran 

nontunai. Saat ibu bepergian dinas, 

lakukan transaksi sebelum bepergian.  

 

3. Identitas 

Nama     : Gede Alit Narohita , S.Pd, M.Pd 

Jabatan             : Pengelola dana BOS 

Umur               :  49 Tahun 

  

NO ASPEK YANG 

DITANYAKAN 

JAWABAN 

1 Bagaimana proses 

perealisasian RKAS? 

 

 

Proses realisasi RKAS. Jadi, masing-

masing penanggung jawab program 

memegang RKAS. Jadi, setelah itu 

mereka akan merealisasikan RKAS itu 



 

 

menurut tenggat waktu. Artinya, per 

triwulan. Jadi masing-masing sudah ada 

misalkan program Ujian Tengah 

Semester atau Ujian Akhir Semester. 

Jadi, di RKAS sudah ada jadwal 

pelaksanaannya. Setelah itu, mereka 

membuat proposal. Contohnya, 

pelaksanaan secara daring atau luring. 

Waktu ini, secara daring, misalnya, untuk 

keperluan pulsa, konsumsi. Jadi, intinya 

realisasinya itu setiap penanggung jawab. 

Pada saat program itu akan diwujudkan, 

ia membuat proposal. Kemudian, mereka 

setor ke bendahara. Setelah itu kita 

periksa, apakah sudah sesuai RKAS. 

Lalu, sumber pendanaannya juga. 

Karena, sumber pendanaan, ada 3 yaitu, 

dari dana BOS, APBD, dam Dana 

masyarakat. Setelah di ACC, lalu, ke 

kepala sekolah, selanjutnya ke tim 

pengadaan. Jadi, tim pengadaan yang 

akan mengadakan barang yang akan 

dipesan. Prosesnya melalui SIPlah. Jika, 

tidak ada di SIPlah, maka, mencari di 



 

 

luar dengan mengadakan perbandingan 

dengan 2 toko.  

2. Apakah dalam perealisasian 

RKAS pernah mendapatkan 

kendala? 

Sering, tidak semua barang yang kita 

perlukan ada di SIPlah. Jadi, barang yang 

tidak ada di SIPlah, itu kita cari di luar. 

Tetapi, permasalahan mencari di luar, 

toko tidak semua mau pembayaran 

secara transfer, terutama di Buleleng. 

Jarang ada yang mau mencari 

pembanding. Biasanya kalau mau belanja 

secara langsung saja. Karena, kalau 

transfer itu barang dulu masuk, sudah 

lengkap diperiksa oleh tim pemeriksa, 

baru di transfer uangnya. Banyak toko 

yang tidak mau seperti itu. Tetapi, barang 

itu hanya ada di toko itu yang menjadi 

masalah.  

3. Bagaimana cara membuat 

RKAS agar sesuai dengan  

realisasi pelaksaannya 

kerjanya? 

Dalam sistem penganggaran itu seperti 

seni. Misalkan, tahun 2021, lalu tahun 

2022 penganggarannya itu kadang-

kadang kita sesuaikan dengan gambaran 

realisasi tahun 2021. Tetapi, itu juga 

tidak mesti seperti itu. Karena, kita harus 

memperhatikan hal tertentu. Misalnya, 



 

 

covid, ada hal tertentu. Penganggaran itu 

tidak boleh kaku, karena ada hal tertentu 

yang tidak kita rencanakan itu terjadi. 

Sehingga, yang saya alami pasti banyak 

ada deviasi. Misalnya, kita anggarkan 

program A, ternyata karena ada sesuatu 

program A tidak berlangsung. Bisa 

terjadi perubahan di bulan Oktober atau 

bulan Juli. Dari bulan Januari sampai 

bulan Desember kita anggarkan, nanti 

pelaksanaannya sudah berjalan.  

4. Bagaimana Proses 

Pencairan Dana BOS Di 

SMAN 1 Singaraja? 

Tahap I,II,III, ada persentasenya 30%, 

40%, 30%. Kalau di SMAN 1 Singaraja 

sudah tahap II. Tahap II keluar jika, 

sekolah itu sudah membuat 

pertanggungjawaban di tahun 2020 yang 

tahap III. Jadi, kalau ada sekolah yang 

belum melaporkan tahap III di tahun 

2020, maka tidak akan cair. Pencairan ini 

tidak sekaligus semua sekolah. Misalkan 

di Buleleng, untuk tahap II tidak semua 

sekolah dapat, karena bertahap.  

5. Pernahkah pencairan dana 

BOS itu telat? Apa 

Belum pernah, tahap II bulan April-Juni, 

tanggal 22 di SMAN 1 Singaraja, 



 

 

penyebabnya? 

 

mungkin di sekolah lain belum 

melaporkan pertanggungjawaban dana di 

tahun 2020.  

8. Dalam penggunaan dana 

BOS, disektor mana 

pengeluaran yang paling 

banyak dikeluarkan? 

 

Paling banyak untuk belanja jasa 

pendidik atau tenaga kependidikan. Jadi, 

dana BOS itu pengeluarannya itu barang, 

jasa dan modal. Karena, semua gaji guru 

honor dan pegawai honor, kita bayar dari 

dana BOS. Lalu, yang kedua konsumsi. 

Tetapi, ada aturannya tidak boleh lebih 

dari 50% yang dibayarkan untuk 

pembayaran dana gaji. Kita aman kurang 

dari 50%. 

9. Apakah ada biaya-biaya 

yang dikeluarkan tidak 

sesuai juknis BOS? 

Bahwa untuk pembayaran Pembina 

ekstra yang di dalam itu tidak masalah, 

karena, yang dibayar itu keahliannya, 

bukan karena sebagai guru.  

10. Bagaimana 

pertanggungjawaban 

penggunaan dana BOS 

setiap akhir tahun? 

Ada triwulan I,II,III. Setiap bulan ada 

laporan ke provinsi, kemudian, setiap 3 

bulan ada rekon. Lalu triwulan kita 

laporkan ke provinsi. Selanjutnya dari 

provinsi ke pusat. Jadi, 

pertanggungjawabannya setiap 3 bulan.  

11 Berapa Kali Staff Keuangan Sudah sering, di tim pengadaan dan 



 

 

mengikuti Bimtek Dana 

BOS? 

 

pemeriksaan barang.  Bimteknya 

dilaksanakan di provinsi. 

 

1. Identitas 

Nama     : Made Feri Cahyadi 

Jabatan             : Pembantu dana BOS 

Umur      : 23 tahun 

NO ASPEK YANG 

DITANYAKAN 

JAWABAN 

1 Bagaimana proses 

perealisasian RKAS? 

 

 

Proses perelisasian RKAS, dilihat dari 

misalnya, ATK (Alat Tulis Kantor) di 

bagian sarana yang mengajukan proposal, 

misalnya jasa, lalu ke bendahara BOS 

yaitu pak Alit, selanjutnya ke Kepala 

Sekolah. Kemudian, mengajukan proposal 

ke tim pengadaan ke rekanan melalui 

aplikasi SIPLah (Sistem Informasi 

Pengadaan Sekolah). Lalu, membuat SPJ 

(Surat Pertanggungjawaban), kemudian, 

bisa di download, langkah terakhir 

mencari tanda tangan. Jika, pada aplikasi 

tidak terdapat barang tersebut, maka, bisa 



 

 

dilakukan dengan membeli langsung 

barang tersebut. 

 

 

2. Apakah dalam 

perealisasian RKAS 

pernah mendapatkan 

kendala? 

Tidak bisa memprediksi di awal.  

3. Bagaimana cara membuat 

RKAS agar sesuai dengan  

realisasi pelaksaannya 

kerjanya? 

Harus direalisasikan dengan yang 

sebelumnya. Tidak bisa memprediksi 

secara tepat.  

4. Bagaimana Proses 

Pencairan Dana Bos Di 

SMAN 1 Singaraja? 

Terkait pencairan dana bos, saling 

berkaitan dengan tahap sebelumnya, jika,  

tahap I sudah dicairkan harus melaporkan 

triwulan II di tahun sebelumnya, jika, 

sudah dilaporkan di kedua tahun 

sebelumnya. Maka, bisa berjalan dengan 

baik. Begitu juga dengan tahap II cair, 

maka, harus melaporkan juga tahap III 

tahun sebelumnya. 

5. Pernahkah pencairan dana 

BOS itu telat? Apa 

penyebabnya? 

Belum pernah, tahap II bulan April-Juni, 

tanggal 22 di SMAN 1 Singaraja, mungkin 

di sekolah lain ada yang sudah cair. Jadi, 



 

 

 bergelombang cairnya.  

6. Apakah perealisasian dana 

BOS sudah sesuai dengan 

juknis BOS? 

Pada saat cair ternyata lebih, maka, 

persentase nyari sendiri.  

7. Apakah pernah 

mengeluarkan dana Bos 

tidak sesuai dengan Juknis 

BOS? 

Kurang tau, biasanya ada dari komite, 

kalau, dana BOS mungkin tidak ada.  

8. Dalam penggunaan dana 

BOS, disektor mana 

pengeluaran yang paling 

banyak dikeluarkan? 

 

Dari segi pembayaran honor, karena, 

semua dilimpahkan untuk dana BOS. 

Awalnya dari komite, lalu, dilimpahkan ke 

dana BOS. Jadi, perbulan yang lebih besar 

itu pegawai dan guru honor rutin 

dilakukan setiap bulan. Kalau, untuk 

sarana terkadang banyak kadang tidak.  

9. Bagaimana relevansi 

pengelolaan dana BOS 

terhadap proses belajar 

mengajar di SMAN 1 

Singaraja? 

 

Awal januari tepatnya ada laporan akhir 

tahun. Kemudian, langsung ke dinas 

pendidikan. Di sekolah ini, pada forum 

rapat, selama ini saya belum menemukan.  

10. Berapa Kali Staff 

Keuangan mengikuti 

Bimtek Dana BOS? 

Belum pernah.  



 

 

2. Identitas 

Nama      : Made Widiarsa, S.Pd. 

Jabatan             : Guru 

Umur      : 44 Tahun 

NO ASPEK YANG 

DITANYAKAN 

JAWABAN 

1 Bagaimana proses 

perealisasian RKAS? 

 

 

Proses realisasi RKAS yang saya tahu 

sebagai guru, pertama, semua itu non tunai. 

Misalkan, saya pernah menjadi panitia ujian 

akhir atau penilaian akhir. Jadi, yang sering 

saya lihat di masalah PAT/PAS itu. 

Misalnya, ada pengadaan makan dan minum 

untuk kegiatan panitia itu semuanya lewat 

aplikasi. Jadi, yang saya tahu ada panitia 

pengadaan, lalu bendahara menyampaikan 

ke panitia pengadaan untuk mendaftar di 

aplikasi yang tersedia.  

2. Apakah dalam 

perealisasian RKAS 

pernah mendapatkan 

kendala? 

Saya tidak terlalu banyak berkecimpung, 

yang saya alami tidak pernah melihat 

kendala.  

3. Apakah bapak pernah 

mengalami masalah 

terkait pembayaran non 

Untuk pendanaan, karena saya di bagian 

kurikulum tidak berhubungan langsung 

dengan penganggaran. Jadi, yang saya 



 

 

tunai? Bagaimana cara 

mengatasinya? 

amprah adalah dalam bentuk barang habis 

pakai, kalau masalah penganggaran barang 

di saya tidak masalah, misalnya, minta 

stopmap pasti saya berikan.  

4. Bagaimana 

pertanggungjawaban 

dana BOS di SMAN 1 

Singaraja?  

Kalau saya hanya di unit saya saja. Jadi, apa 

yang saya perlukan, misalnya barang ini 

sudah bisa diselesaikan, yang saya tahu 

pelaporannya di aplikasi, karena dilakukan 

secara online.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 05 Dokumentasi Penelitian 

 

Lokasi SMAN 1 Singaraja 

 

 

Kepala  SMAN 1 Singaraja 

 

 

 

 

 

 

Pelaksana Pengelola Dana BOS 



 

 

 

 

Staff  Keuangan Bendahara BOS 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Guru SMAN 1 Singaraja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 06 Dokumen Dalam Pengelolaan Dana BOS 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 07 Laporan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah  

Laporan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah Tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Laporan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Laporan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah Tahun 2020 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 08 Peraturan  Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan  Republik 

Indonesia 
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